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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

SMK Cordova Margoyoso adalah salah satu SMK yang berlokasi di Kajen 

Margoyoso Pati dan berada dibawah naungan yayasan Al-Zahra Hajain yang 

dicetuskan oleh H.Ah. Zakky Fuad Abdillah dan dideklarasikan pada tanggal 06 

September 2008 M bertepatan dengan 06 Ramadhan 1429 H. SMK Cordova 

sekarang memiliki 4 kompetensi keahlian yaitu multimedia, farmasi, teknik 

bisnis sepeda motor, dan kimia industri. Seperti halnya pada SMK lain SMK 

Cordova juga mengutamakan pengembangan pada kompetensi siswa yang 

diperoleh dari hasil pembelajaran disekolah maupun dalam dunia industri. Salah 

satu syarat siswa dinyatakan lulus adalah apabila mereka dapat menyelesaikan 

pembelajaran selama tiga tahun dan melalui berbagai rangakaian ujian salah 

satunya adalah ujian kompetensi keahlian (UKK) sesuai dengan kompetensi 

keahlian para siswa dan dinilai oleh pihak internal yaitu dari guru-guru 

kompetensi keahlian di SMK Cordova serta pihak eksternal yaitu dari instansi-

instansi yang bekerjasama dengan SMK Cordova dan berpengalaman dalam 

bidangnya. 

Dalam pelaksanaan UKK di SMK Cordova selama ini masih ada beberapa 

permasalahan yaitu pemberian informasi-informasi mengenai UKK baik itu 

jadwal-jadwal atau lainya dilakukan dengan cara menempel kertas pengumuman 

di papan pengumuman atau mengirimnya di grup whatsapp, dalam kompensi 

keahlian multimedia proses pengumpulan berkas-berkas untuk proses UKK 

masih dilakukan dengan memindahkan berkas-berkas yang dibawa siswa dari 

flasdisk ke hardisk panitia dan selanjutnya sebelum proses pelaksanaan UKK 

panitia memindahkan berkas-berkas bersebut ke komputer laboratorium sesuai 

dengan komputer yang akan digunakan siswa, serta dalam bimbingan proposal 

dan laporan UKK masih dilakukan dengan tatap muka, dan untuk ujian teori di 

kompetensi keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor masih menggunakan kertas, 

serta proses penilaian yang masih dilakukan menggunakan kertas yang telah 

disediakan oleh panitia dan rawan akan terjadinya kesalahan saat penghitungan 

skor nilai siswa. 
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Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka penulis ingin 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara membangun sistem informasi 

yang bertujuan agar proses UKK dapat berjalan dengan baik dan 

terkomputerisasi serta sebagai bahan penelitian skripsi penulis dengan judul 

“Sistem Informasi Pengelolaan Ujian Prakter Kejuruan pada SMK Corcova 

Margoyoso Berbasis Web dan Notifikasi Whatsapp”. Aplikasi ini diharapkan 

dapat membantu pihak SMK Cordova Margoyoso dalam pengelolaan Ujian 

Kompetensi Keahlian (UKK) yang mudah diakses menggunakan website dan 

pengumuman hasil ujian melalui notifikasi whatsapp yang akan dikirim otomatis 

kepada siswa. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ada yaitu 

merancang dan membangun “Sistem Informasi Pengelolaan Ujian Kompetensi 

Keahlian Pada SMK Cordova Margoyoso Berbasis Web dan Notifikasi 

Whatsapp” sehingga memudahkan dalam penginfoan UKK, pengumpulan 

berkas-berkas UKK, proses bimbingan proposal dan laporan, pengerjaan UKK 

teori TBSM, serta dalam penilaian UKK. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas ke hal lain, maka penulis membatasi 

permasalah diantaranya adalah: 

1. Sistem ini dapat diakses oleh siswa, guru kompetensi keahlian, kepala 

jurusan, panitia, waka kurikulum, admin, penguji internal dan penguji 

eksternal. 

2. Sistem ini mengelola informasi mengenai data siswa, data guru kompetensi 

keahlian, data kepala jurusan, dan data paket soal. 

3. Dalam kompetensi keahlian multimedia: 

a. sistem ini dapat mengelola pembagian kelompok, pembagian guru 

pembimbing, jadwal pelaksanaan UKK. 

b. Sistem ini dapat digunakan sebagai bimbingan proposal dan laporan 

UKK, pengumpulan berkas-berkas UKK, dan pengumpulan hasil ujian, 

penilaian yang hasilnya akan disampaikan melalui notifikasi whatsapp 
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c. Sistem informasi ini dapat memberikan informasi mengenai laporan 

pembagian kelompok, laporan pembagian guru pembimbing, laporan 

jadwal pelaksanaan UKK. 

4. Dalam kompetensi keahlian farmasi: 

a. Sistem ini dapat mengelola jadwal pemadatan, jadwal simulasi, jadwal 

pelaksanaan UKK. 

b. Sistem ini dapat digunakan untuk penilaian yang hasilnya akan 

disampaikan melalui notifikasi whatsapp 

c. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai laporan jadwal 

pemadatan, laporan jadwal simulasi, laporan jadwal pelaksanaan UKK. 

5. Dalam kompetensi keahlian kimia industri: 

a. Sistem ini dapat mengelola jadwal pemadatan, jadwal simulasi, jadwal 

pelaksanaan UKK 

b. Sistem ini dapat digunakan untuk penilaian yang hasilnya akan 

disampaikan melalui notifikasi whatsapp 

c. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai laporan jadwal 

pemadatan, laporan jadwal simulasi, laporan pelaksanaan UKK 

6. Dalam kompetensi keahlian TBSM: 

a. Sistem ini dapat mengelola jadwal pemadatan, jadwal simulasi, jadwal 

pelaksanaan UKK 

b. Sistem ini dapat digunakan untuk mengelola dan mengerjakan ujian teori, 

serta penilaian yang hasilnya akan disampaikan melalui notifikasi 

whatsapp 

c. Sistem ini menghasilkan informasi mengenai laporan jadwal pemadata, 

laporan jadwal simulasi, laporan jadwal pelaksanaan UKK 

7. Sistem pengelolaan UKK ini dapat memberika informasi tentang laporan 

data siswa, laporan data guru kompetensi keahlian, laporan kepala jurusan, 

dan laporan paket soal 

8. Sistem yang dihasilakan adalah sistem berbasis web dengan menggunakan 

bahasa pemprograman PHP, dan database MySQL. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan suatu 

aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Ujian Kompetensi Keahlian pada SMK 

Cordova Margoyoso Berbasis Web dan Notifikasi Whatsapp. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Individu 

a. Dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan 

b. Menambah wawasan mengenai Ujian Kompetensi Keahlian pada SMK 

2. Bagi Akademis 

a. Dapat melihat seberapa jauh pemehaman dan penerapan ilmu yang 

diperoleh mahasiswa yang berupa teori maupun praktek. 

b. Sebagai bahan penilaian mahasiswa untuk bahan evaluasi pembelajaran 

kedepanya. 

c. Dapat menambah kemampuan dalam menangani suatu permasalahan. 

3. Bagi Instansi 

a. Mempermudah dalam pengelolaan Ujian Kompetensi Keahlian SMK 

Cordova 

b. Meningkatkan keakuratan hasil nilai yang diperoleh siswa 

 

1.6 Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat maka peulis 

menggunakan beberapa sumber antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari tempat penelitian secara 

langsung baik dengan pencatatan, pengamatan, maupun wawancara 

dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian seperti dengan 

ketua jurusan di setiap jurusan, guru-guru yang terlibat dalam proses 

UKK, alumni, dan programmer di SMK Cordova. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

baik dari buku-buku, literatur-literatur, dan dokumentasi. 
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b.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dari buku-

buku yang sesuai dengan objek yang diambil. 

b.2 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah pengumpulan data dari literatur-

literatur dan dokumentasi dari internet, atau sumber informasi 

lainnya. 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam perancangan 

sistem informasi pengelolaan ujian kompetensi keahlian pada SMK 

Cordova Margoyoso berbasis web dan notifikasi whatsapp ini adalah 

dengan metode waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses 

pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang 

sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase 

perencanaan, pemodelan, implementasi (kontruksi), dan pengujian 

(Yurindra, 2017). Ada beberapa tahapan dalam metode pengembanga sistem 

waterfall yaitu: 

a. Requirement (analisa kebutuhan) 

Tahap ini merupakan tahap analisa terhadap kebutuhan sistem, 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui penelitian, wawancara atau 

studi literatur. Tahap ini akan menghasilkan dokumen user requirement 

atau bisa disebut sebagai data yang berhubungan dalam pembuatan 

sistem. 

b. Design system (design sistem) 

Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah 

perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat koding. Proses 

ini berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, resperensi 

interface, dan detail (algoritma) procedural. 

c. Coding & testing (penulisan kode program atau implementasi) 

Coding adalah menerjemahkan design dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer, tahap ini dilakukan oleh programmer. Setelah 

proses pengcodean selesai selanjutnya akan dilakukan testing terhadap 
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sistem dengan tujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang 

terjadi dalam sistem dan selanjutnya kesalahan tersebut akan diperbaiki. 

d. Integration & testing (penerapan/pengujian program) 

Tahap ini adalah tahap akhir dari pembuatan sebuah sistem. 

Setelah melakukan design dan pengkodean maka sistem sudah dapat 

digunakan oleh user. 

e. Operation & maintenance (pemeliharaan) 

Sistem yang sudah disampaikan kepada user nantinya pasti akan 

mengalami perubahan, salah satunya dikarenakan mengalami kesalahan, 

sistem harus menyesuaikan dengan periperal atau sistem operasi di dalam 

lingkungan yang baru, atau user membutuhkan perkembangan 

fungsional. 

3. Metode Perancangan Sistem 

Menurut (Sukamto & Sholahuddin, 2018) Unified Modelling 

Language (UML) adalah bahasa visual untuk memodelkan dan komunikasi 

mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks 

pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan, jadi 

penggunakan UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada 

kenyataanya UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi 

objek. Beberapa diagram grafis yang disediakan dalam UML diantaranya 

adalah:  

a. Diagram Bussiness Use Case 

Diagram bisnis use case adalah sebuah alat untuk mengidentifikasi 

dan menggambarkan keseluruhan proses bisnis yang berpengaruh di 

dalam sistem. 

b. Diagram System Use Case 

Diagram system use case merupakan bagian dari bisnis use case 

yang berfokus pada lingkup sistem yang akan di buat otomasi (sistem 

IT). Penggambaran diagram system use case sama seperti bussiness use 

case.  

c. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi 

akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan 
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dan desain berorientasi obyek. Class diagram menggambarkan struktur 

dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama lain 

seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain sebagainya. Sebuah 

class memiliki 3 area pokok yaitu nama class, atribut, dan operasi. 

d. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana kelompok-kelompok obyek berkolaborasi dalam 

beberapa perilaku dan menunjukan pesan yang disampaikan diantara 

onjek di dalam usecase. Sequence diagram berhubungan erat dengan 

usecase diagram dan class diangram.  

e. Activity Diagram 

Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika 

procedural, proses bisnis dan alur kerja. Activity diagram 

menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang dirancang, 

bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, 

dan bagaimana alir tersebut berakhir. 

f. Statechart Diagram 

Statechart Diagram adalah diagram yang menggambarkan transisi 

dan perubahan keadaann (dari satu state ke state lainnya) suatu objek 

pada sistem sebagai akibat dari stimulan yang diterima. Statechart 

diagram menggambarkan aktifitas proses dari sebuah class tertentu. Satu 

class dapat memiliki lebih dari satu statechart diagram dan tidak semua 

class harus digambarkan statechart-nya. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

OPPORTUNITY
 Adanya teknologi website yang dapat membantu pihak 

sekolahan untuk proses UKK
 Kemudahan dalam perhitungan nilai UKK
 Adanya layanan notifikasi whatsapp yang dapat 

membantu penyampaian hasil UKK

APP ROACH
 Membangun sebuah sistem informasi pengelolaan ujian 

kompetensi keahlian pada SMK Cordova Margoyoso 
berbasis web dan notifikasi whatsapp

SOFTWARE DEVELOPMENT
 Metode RPL = waterfall
 Metode perancangan = UML
 Software = visual studio code, xampp, mozila firefox
 Coding = PHP
 Database = MySQL
 Testing = black box

SOFTWARE IMPLEMENTATION
 Sistem yang dibuat akan diterapkan di SMK Cordova 

Margoyoso

SOFTWARE MEASUREMENT
 Pengukuran perangkat lunak menggunakan T.Test

RESULT
 Sistem informasi pengelolaan ujian kompetensi keahlian  

pada SMK Cordova Margoyoso berbasis web dan 
notifikasi whatsapp

PROBLEM
 Permasalahan dalam proses pengelolaan UKK yang 

belum dilakukan secara terkomputerisasi
 Permasalahan dalam perhitungan nilai ukk masih 

kurang efektif
 Permasalahan dalam penyampaian hasil ukk yang 

memerlukan waktu lama 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 


